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                 
       
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS. An- Nisâ : 35) 
 
DIVORCE IS LIKE AN AMPUTATION: YOU SURVIVE, BUT THERE’S 
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Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang (UIN) Maulana 
Maluk Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang 
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 
Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration),INIS Fellow 
1992. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث = Ts ع = ‘(komamenghadap keatas) 
ج = J غ = Gh 
x 
 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (’), berbalik dengan koma (‘), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
xi 
 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
D. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: الله ةمحر يف menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâ syâ’ Allâh kâna wamâlam yasyâ lam yakun. 
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Lestari, Ika Puji. 11210045. 2015. Pandangan Hakim Terhadap Asas 
Mempersulit Perceraian (Studi Multisitus di Pengadilan Agama Jawa 
Timur). Skripsi.Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah.FakultasSyariah. 
Universitas Islam NegeriMaulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : 
Dr. Hj. Umi Sumbulah. M.Ag 
Kata Kunci: Asas Mempersulit Perceraian, Pandangan Hakim, Hukum 
Acara Perdata Peradilan Agama 
       Asas mempersulit perceraian tidak secara eksplisit disebutkan dalam 
peraturan perundang-undangan seperti halnya asas-asas hukum acara perdata 
lainnya. Namun, asas ini terdapat dalam penjelasan umum Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Angka 4 huruf (e).  Disamping itu, naiknya angka 
perceraian di Jawa Timur setiap tahunnya seolah-olah mengatakan bahwa 
perceraian di Pengadilan Agama sangat mudah. Asas mempersulit perceraian ini 
layak dikaji secara lebih lanjut mengenai penerapannya dalam praktek beracara di 
pengadilan agama untuk mengetahui kedudukan asas mempersulit perceraian 
dalam penyelesaian perkara perceraian di pengadilan agama 
       Penelitian ini bertujuan, pertama untuk memahami pandangan hakim di 
Pengadilan Agama Jawa Timur mengenai asas mempersulit perceraian. kedua, 
untuk memahami implementasi asas mempersulit perceraian di Pengadilan Agama 
Jawa Timur. 
       Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau penelitian lapangan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. 
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif 
kualitatif. 
       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Asas mempersulit 
perceraian ada, namun tersirat dalam peraturan perundang-undangan (Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989). Asas 
mempersulit perceraian merupakan lex specialis dari asas-asas yang ada dalam 
hukum acara perdata. asas mempersulit perceraian ini bukan dilihat dari 
mempersulit prosedur berperkara di pengadilan agama, melainkan dilihat dari 
mempersulit pintu terjadinya perceraian. 2). Penerapan asas mempersulit 
perceraian terdapat dalam optimalisasi prosedur beracara di pengadilan, jika 
kondisi keluarga masih memungkinkan atau ada harapan untuk dirukunkan, maka 
asas mempersulit perceraian dapat diterapkan. Namun, jika kondisi keluarga 
sudah benar-benar tidak dapat dirukunkan, dan juka dipaksakan untuk rukun 
justru akan menimbulkan madharat, maka asas mempersulit perceraian tidak dapat 









Lestari, Ika Puji. 11210045.2015. The view of the Judges toward the Basis of 
Divorce underminess (The study of Multisitus in East Java’s 
Religious Court). Thesis.Department Of Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah.Syariah Faculty. State Islamic University Of Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr. Hj. UmiSumbulah. M.Ag 
 
Keywords: Principle of Divorce Underminess, The Judge's View, proceedings 
in Religious Courts 
 
       The basis for divorce (complicating the divorce) is not explicitly mentioned in 
the legislation as well as  law  principles of other civil regulations. However, this 
principle is contained in the general explanation of the Regulation of Marriage 
Number 1 of year 1974 article 4 letter (e). In addition, increasing divorce rate in 
East Java each year, it seems that divorce in a Religious Courts is very easy. 
Therefore, complicating the divorce is proper to further analyzed regarding its 
implementation within proceedings in a Religion Court to know the position of its 
principle to settle a divorce case in Religious Courts. 
       The purposes of this research are; first to understand judge’s opinion in East 
Java Religious Courts concerning complicating the divorce. Second, to understand 
the implementation of complicating the divorce in East Java Religious Courts.  
       This research is empirical research or field reserach using qualitative 
approach. The method of data collection was interview and documentation. The 
method of data analysis is deskriptive qualitative. 
       The results of this research points out that: 1). The principle of undermines 
divorce actually exists as a principle that implied in the legislation (Act Number 1 
in 1974 and Act Number 7 in 1989). The principle of divorce undermines is a lex 
specialis from principles that exist in a civil law. Its principle was not seen from 
the complicate proceedings in a Religious Courts. But rather is seen from the door 
that make the divorce strung out. 2). The application of the principle in the 
divorce undermines contained in optimization proceedings in court, if conditions 
still allow family or is there hope for the harmonious, then its principle of divorce 
can be applied. However, if the condition of the family has been totally unable to 
drive to harmony, then, its principle of divorce cannot be applied with more 
considering about the goodness of both side through the principle of jalbul 








(د استتا تصتت ا القتتر  نظريتتا اماءتتيى  لتت  , 54001211, 5102, آكتتي جتت     لستتري  
بحثثثثثث ,ثثثثث ملأحو لثثثثثلأب  ا  ثثثثث ا    (في المحاءتتتتتا ال تتتتتري ا يتتتتتي   ال تتتتتر  ا "sutisitluM"
الشخصثثثثثي  اليثثثثث  الشثثثثثنالأ ا , ملأثثثثث  م لامثثثثث  م لثثثثثن . ثثثثثنا ي  ا  ثثثثث مي  ا   ميثثثثث و مثثثثث لام ا 
 االم ,ستير  نبل  أمح ا  ,  الدات رالمشنف: 
المح م   في  ا ,ناءات المدمي  الق م نمظنا  ا  م ءو و الفنق لتصلأب ا  س:  النئسي  ال لم ت
 الشنالأ ا
ذان لق م ن ا ,ناءات المدمي  الآخن لن    أ س لنح ام   الفنق لتصلأب ا   سُلنخ 
) آ(  نف النا لأ  نمنة 4791  ن  1 رق  الق م ن لنح في ا   س  ذا ا  ن  ل في الق م نا
, وة الشنقي  ل ل  ن  ام  اق    أن .ق م  الفناق في المح م   في الفناق عدد رفعو  ذالنا ا جم لي
المح م  الشنالأ  لملأنف   في تطبيقه عن للبح ث اس مح الفنق لتصلأب ا   س  ذاالشنالأ   هل ا 
 في امته ء أمن الفناف فيها در,ته
 , وة في  الفنق لتصلأب ا   سأ داف من  ذا البحث لمفه م مظنا  ا  م ء عن 
 االشنقي  , وة     المح م  الشنالأ مفه م تطبيقه في  و الشنقي 
 لنقث   و الت ييث ا   الن عي ا وطناق  لجمع البي م تالبحث ال اقلأح   لمق ر    ذا البحث من 
 وصفح تحليل البي م ت الن عي االبي م ت  ليلو طناق   
 ا   ميثثث وال ئحثثث   في ضثثثمني  ا ثثث ن  ثثثلو الفثثثناق لتصثثثلأب ا  ثثثسا و و فيثثثه ومتيجتثثثه: 
 الفثثثناق لتصثثثلأب ا  ثثث س ا ثثث ن)ا 9891  ثثثن  7 رقثثث  القثثث م ن و 4791  ثثثن  1 رقثثث القثثث م ن (
 الفثناق وقث   تصثلأب مثن منظث ر و ث  " مثن أ ثس القث م ن ا ,ثناءات المدميث اsilaiceps xel " أخص
 الفثناق لتصثلأب ا  ث س تطبيث  ُو,ثدو الثث ي وا الشثنالأ  المح مث  في تقث   ايفيث  تصثلأب مثن لثيس
 و.لاو للإصث ح ا  ثنة يم ثن .ذا ا  ث س ذالثن اُطبث ا الشنالأ  المح م  ايفي  ا ,نئي  في تطبي  في
 درؤ و المصثثثث ح ,لثثثب ا  ثثثث س في  نظناثثث  الفثثثثناق لتصثثثلأب ا  ثثثث س اطبثثث  لاو .ذنا الضثثثثنر فثثثيلقح
 االمف  د
 
 
